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Abstract: This study aims to analyze the improvement of students’” numeracy literacy through the
implementation of Problem-Based Learning (PBL) assisted by YouTube media on the topic of
ecosystems. This research employed a quasi-experimental method with a nonequivalent control
group design. The learning process was conducted over four sessions, each lasting three class hours,
with the PBL model applied in the experimental class and conventional learning in the control class.
The population consisted of all tenth-grade students at SMAN 1 Baros in the 2024 /2025 academic
year. The sample was selected using purposive sampling, resulting in two classes: X-7 as the control
class and X-8 as the experimental class. Data were collected through a multiple-choice numeracy
literacy test and analyzed using the nonparametric Mann-Whitney U test. The results showed a
significant difference between the two classes with an Asymp. Sig (2-tailed) value of 0.000 < 0.05.
The mean posttest score of the control class was 37.18, while that of the experimental class was
56.00. The N-Gain results indicated an improvement of 0.16 (low category) for the control class and
0.35 (moderate category) for the experimental class. Therefore, it can be concluded that the
implementation of the Problem-Based Learning model assisted by YouTube media has a positive
effect on improving students” numeracy literacy in learning ecosystem topics.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan literasi numerasi siswa melalui
penerapan Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Youtube pada materi ekosistem.
Penelitian ini menggunakan metode quasi experimental dengan desain nonequivalent control group
design. Pembelajaran dilaksanakan selama empat kali pertemuan, masing-masing berdurasi tiga jam
pelajaran, dengan penerapan model PBL pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa/i kelas X SMAN 1 Baros
tahun ajaran 2024/2025, dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling yang menghasilkan
dua kelas sampel: X-7 sebagai kelas kontrol dan X-8 sebagai kelas eksperimen. Data diperoleh
melalui tes literasi numerasi berbentuk pilihan ganda dan dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu
melalui uji normalitas dan homogenitas dengan hasil yang menunjukkan data tidak berdistribusi
normal sehingga data dianalisis menggunakan uji nonparametrik Mann Whitney-U. Hasil analisis
menunjukkan perbedaan signifikan antara kedua kelas dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,000 <
0,05. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol sebesar 37,18 dan kelas eksperimen sebesar 56,00,
sedangkan hasil uji N-Gain menunjukkan peningkatan sebesar 0,16 (kategori rendah) pada kelas
kontrol dan 0,35 (kategori sedang) pada kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Youtube berpengaruh positif
terhadap peningkatan literasi numerasi siswa pada materi ekosistem.
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Pendahuluan

Keterampilan abad ke-21 menuntut individu
memiliki tiga kemampuan utama, yaitu kompetensi,
kualitas karakter, dan literasi dasar (World Economic
Forum, 2016). Literasi dasar mencakup enam aspek
penting, yakni literasi membaca dan menulis, literasi
sains, literasi budaya dan kewarganegaraan, literasi
keuangan, literasi teknologi informasi dan komunikasi,
serta literasi numerasi (Kanusta, 2021). Di antara
berbagai jenis literasi tersebut, literasi numerasi
menjadi salah satu kemampuan yang penting untuk
dikembangkan karena berperan dalam membantu
individu berpikir logis, kritis, dan kuantitatif dalam
menghadapi permasalahan kehidupan nyata (Harahap
et al., 2022).

Literasi numerasi didefinisikan sebagai
kemampuan yang menggunakan pengetahuan
matematis untuk menjelaskan fenomena, memecahkan
masalah, serta mengambil Keputusan dalam konteks
kehidupan  sehari-hari  (Tim Pusat Penilaian
Pendidikan, 2023). Namun, kemampuan literasi
numerasi siswa Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan laporan Programme for International
Student Assessment (PISA) tahun 2022, Indonesia
menempati peringkat ke-69 dari 80 negara dengan skor
rata-rata di bawah standar OECD (OECD, 2023).
Kondisi ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih
mengalami kesulitan dalam mengaitkan konsep
matematis dengan konteks kehidupan nyata, termasuk
dalam mata pelajaran sains dan biologi (Nurcahyono et
al., 2023).

Salah satu penyebab rendahnya kemampuan
tersebut adalah kurangnya pembiasaan siswa dalam
menyelesaikan masalah berbasis numerasi dalam
konteks lintas disiplin, termasuk biologi (Sandy et al.,
2022). Padahal, penguasaan literasi numerasi dalam
biologi sangat penting (Ramadhan et al, 2025),
misalnya dalam menganalisis data populasi,
menghitung rantai dan jaring-jaring makanan, serta
memahami aliran energi dan produktivitas ekosistem.
Oleh karena itu, diperlukan inovasi pembelajaran yang
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis,
analitis, dan berbasis data melalui pemecahan masalah
nyata yang relevan dengan kehidupan siswa. Inovasi
pembelajaran yang mampu menjadikan system
pembelajaran lebih terarah ialah menerapkan model
pembelajaran (Arswendo et al., 2025). Salah satu model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik tersebut
adalah Problem-Based Learning (PBL).

Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajaran yang berupaya untuk mendekatkan
siswa pada permasalahan yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari (Hatami et al., 2025). Model PBL

menekankan keterlibatan aktif siswa dalam berpikir
kritis  dan  kolaboratif =~ untuk  memecahkan
permasalahan kontekstual yang nyata (Oktaviana &
Haryadi, 2020). Dalam konteks literasi numerasi, PBL

mendukung kemampuan siswa untuk
menginterpretasi data, mengenali pola, dan
menggunakan penalaran kuantitatif saat

menyelesaikan masalah berbasis sains (Ambarwati &
Kurniasih, 2021). Namun, penerapan PBL akan lebih
optimal jika didukung oleh media pembelajaran yang
mampu membantu visualisasi konsep-konsep abstrak
dan kompleks dalam materi biologi, sehingga dapat
membantu siswa mengembangkan motivasi belajarnya
(Susanti et al., 2025).

Salah satu media yang potensial untuk
mendukung implementasi PBL adalah media YouTube.
YouTube merupakan media audio-visual berbasis
teknologi informasi yang mudah diakses, interaktif,
dan dapat menampilkan berbagai fenomena alam
secara konkret dan menarik (Ambarwati & Kurniasih,
2021). Dalam pembelajaran ekosistem, video YouTube
dapat digunakan untuk menampilkan simulasi
interaksi antar komponen ekosistem, aliran energi,
piramida biomassa, serta perubahan populasi dari
waktu ke waktu. Visualisasi tersebut membantu siswa
memahami konsep yang bersifat dinamis dan
kuantitatif, sekaligus mendorong penerapan literasi
numerasi melalui analisis data yang ditampilkan dalam
video.

Beberapa  penelitian  sebelumnya  juga
menunjukkan efektivitas kombinasi model PBL dengan
media digital dalam meningkatkan kemampuan
berpikir dan literasi siswa. Penelitian Penelitian
Ambarwati dan Kurniasih (2021) menunjukkan bahwa
penerapan PBL berbantuan media audiovisual dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi
numerasi secara signifikan dibandingkan pembelajaran
konvensional. Sementara itu, penelitian oleh Oktaviana
dan Haryadi (2020) menegaskan bahwa PBL mampu
menumbuhkan keterampilan pemecahan masalah dan
kolaborasi melalui konteks permasalahan nyata yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Namun,
penelitian yang secara spesifik menggabungkan PBL
berbantuan media YouTube untuk meningkatkan
literasi numerasi siswa dalam konteks materi ekosistem
masih jarang dilakukan, sehingga penelitian ini
memiliki posisi penting sebagai bentuk pengembangan
dan konfirmasi terhadap temuan-temuan sebelumnya.

Hasil analisis kebutuhan di SMAN 1 Baros
menunjukkan bahwa dari 83 siswa kelas X, sebanyak
45,8% mengalami kesulitan dalam memahami konsep
ekosistem. Kesulitan ini muncul karena kompleksitas
interaksi antar komponen biotik dan abiotik serta
kebutuhan kemampuan berhitung dalam menganalisis
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data kuantitatif pada topik ekosistem. Berdasarkan
uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatan literasi numerasi siswa
melalui penerapan Problem-Based Learning
berbantuan media YouTube pada materi ekosistem.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif, jenis eksperimen semu dengan desain
penelitian nonequivalent control group design. Penelitian
ini dilakukan di SMAN 1 Baros pada Februari - Mei
2025. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
X semester genap tahun ajaran 2024/2025 yang terdiri
dari 8 kelas dengan jumlah 357 siswa. Sampel
penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas X-8
sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan PBL
berbantuan media Youtube dan kelas X-7 sebagai kelas
kontrol dengan menggunakan discovery learning. Pada
kedua kelas ini diberikan pretest untuk mengetahui
hasil awal dan posttest untuk mengetahui hasil akhir
kegiatan pembelajaran setelah diberikan perlakuan.

> Prosedur Penelitian
Penelitian dilaksanakan dalam empat kali
pertemuan, masing-masing berdurasi tiga jam
pelajaran (3 % 45 menit). Tahapan pelaksanaan
penelitian dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
e Melakukan observasi
kebutuhan di sekolah.
e Menyusun perangkat pembelajaran, termasuk
RPP, LKPD, dan instrumen tes literasi
numerasi.
¢ Melakukan validasi instrumen oleh ahli dan uji
coba instrumen pada kelas non-sampel.
2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran
a. Kelas Eksperimen (PBL + YouTube)

e Orientasi masalah: Siswa diberikan
permasalahan kontekstual terkait
ekosistem (misalnya: dampak perubahan
populasi pada rantai makanan).

¢ Pengorganisasian siswa: Siswa dibagi
dalam kelompok kecil dan mengamati
video YouTube yang menampilkan
fenomena ekosistem (contoh: simulasi
piramida energi, siklus karbon, atau
rantai makanan).

¢ Bimbingan penyelidikan: Siswa
mendiskusikan dan mengumpulkan
informasi dari  video, kemudian
menganalisis data numerik sederhana
seperti perbandingan energi antar trofik
atau grafik pertumbuhan populasi.

awal dan analisis

e Penyusunan hasil dan presentasi:
Kelompok menyusun laporan hasil
analisis numerik dan

mempresentasikannya di depan kelas.

¢ Refleksi dan evaluasi: Guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap solusi dan
pemahaman konsep numerasi yang
diperoleh.

b. Kelas Kontrol (Discovery Learning)

e Guru memberikan materi ekosistem
dengan panduan buku teks dan diskusi
terbimbing tanpa bantuan media
YouTube.

e Siswa diarahkan untuk menemukan
konsep berdasarkan pengamatan teks
dan lembar kerja yang disediakan.

¢ Pembelajaran berfokus pada penemuan
konsep secara deduktif dengan peran
guru lebih dominan.

3. Tahap Akhir
e Melakukan posttest untuk mengukur hasil
literasi numerasi siswa setelah perlakuan.
e Mengumpulkan dan menganalisis data
hasil tes dari kedua kelas.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah
tes literasi numerasi berbentuk pilihan ganda
berjumlah 15 butir soal yang dikembangkan
berdasarkan indikator literasi numerasi pada konteks
biologi ekosistem. Kisi-kisi instrumen meliputi tiga
aspek utama: (1) interpretasi data ekosistem (rantai
makanan, piramida energi), (2) analisis hubungan
kuantitatif antar komponen ekosistem, dan (3)
penalaran matematis terhadap data lingkungan.
Sebelum digunakan, instrumen telah divalidasi oleh
tiga dosen ahli pendidikan biologi dan diuji secara
empiris kepada siswa non-sampel. Hasil uji validitas
menggunakan rumus Product Moment menunjukkan
bahwa 16 butir soal dari 40 soal dinyatakan valid. Uji
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
menghasilkan nilai sebesar 0,700, yang menunjukkan
tingkat reliabilitas tinggi, sehingga instrumen
dinyatakan layak digunakan dalam penelitian. Analisis
data dilakukan dengan menggunakan software
SmartPLS 4, melalui beberapa tahap: Uji prasyarat:
meliputi uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov) dan
homogenitas (Levene’s Test); Uji hipotesis: karena data
berdistribusi tidak normal, maka digunakan uji
nonparametrik Mann-Whitney u untuk
membandingkan nilai gain score antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol; dan Analisis N-Gain:
dilakukan untuk mengetahui besarnya peningkatan
literasi numerasi pada masing-masing kelas dengan
interpretasi kategori rendah, sedang, atau tinggi.
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Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengukur
literasi numerasi siswa kelas X SMAN 1 Baros pada
materi ekosistem. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu 15 soal pilihan ganda yang memuat
indikator kemampuan literasi numerasi, yaitu
menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
berkaitan = dengan  matematika dasar  untuk
memecahkan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari; menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, gambar, dan lain sebagainya); dan
menginterpretasikan hasil analisis untuk memprediksi
dan mengambil keputusan (Han et al., 2017). Penelitian
ini dilakukan pada 2 kelas, yaitu kelas X-8 sebagai kelas
eksperimen yang menerapkan PBL berbantuan media
Youtube dan kelas X-7 sebagai kelas kontrol yang
menerapkan discovery learning. Kedua kelas tersebut
diberikan prefest untuk mengetahui kemampuan awal
siswa dan posttest untuk mengetahui kemampuan akhir
siswa setelah diberikan dua perlakuan yang berbeda.
Hasil dari masing-masing pengukuran kemudian
diolah untuk mendapatkan gambaran mengenai
pengaruh perlakuan yang diberikan.

Tabel 1: Hasil Uji Statistik Tes Literasi Numerasi

Uji Ek Kela}s Kelas Kontrol Deskripsi
Statistik Sperunen

Pretest | Posttest | Pretest | Posttest
Uji Data
Normali- tidak
tas 0,000 0,005 0,004 0,000  berdistri-
Shapiro- busi
Wilk normal
Uji Data
Homoge 0,184 homogen
-nitas
Uiji Ho
Hipote- ditolak
sis dan H;
Mann- 0,000 diterima
Whitney
u

Tabel 1 menyajikan hasil uji statistik pada tes
literasi numerasi sebagai prasyarat yang harus
dipenuhi sebelum melakukan uji hipotesis. Hasil uji
normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi data
baik pretest maupun posttest pada kedua kelas memiliki
rata-rata < 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi
normal. Hasil tersebut berbanding terbalik dengan
hasil uji homogenitas yang menunjukkan bahwa nilai
signifikansi data > 0,05 yang berarti data tersebut
homogen. Dari hasil uji prasyarat yang diperoleh, maka

dalam penelitian ini dilanjutkan uji hipotesis dengan
menggunakan uji non parametrik berupa uji Mann-
Whitney U yang menunjukkan bahwa hasil uji Mann-
Whitney U pada pengukuran tersebut lebih kecil dari
0,05. Pada uji hipotesis berlaku kriteria jika nilai hasil
uji < 005 maka Ho ditolak dan Hi diterima
(Mufarrikoh, 2020). Nilai yang diperoleh pada uji
hipotesis penerapan pembelajaran berbasis masalah
berbantuan media youtube terhadap literasi numerasi
siswa adalah 0,000 < 0,05 sehingga Ho dapat ditolak dan
Hi diterima. Berdasarkan penjelasan tersebut, nilai Sig.
lebih kecil dari nilai a (0,05) sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan literasi
numerasi siswa melalui penerapan problem based
learning berbantuan media youtube pada materi
ekosistem di SMAN 1 Baros.

Hasil uji hipotesis penelitian didukung oleh
hasil uji N-Gain yang berfungsi untuk memberikan
gambaran perbedaan pemahaman siswa melalui nilai
rata-rata pretest dan posttest yang dilakukan pada
pengukuran tes literasi numerasi siswa (Sukarelawan et
al., 2024). Hasil nilai N-Gain dapat dilihat pada gambar
di bawah ini:

Comparison of N-Gain Values

(%)
Ln

N N o N

0,16

Control Class Experiment Class

Gambar 1. Perbandingan Nilai N-Gain

Hasil perhitungan N-Gain pada gambar di atas
menunjukkan hasil bahwa pada kelas kontrol nilai N-
Gain pretest dan posttest berada pada kategori rendah
dengan nilai 0,16. Nilai tersebut berbanding terbalik
dengan hasil perhitungan N-Gain pada kelas
eksperimen yang menunjukkan nilai 0,35 yang
termasuk dalam kategori sedang. Maka berdasarkan
interpretasi nilai di atas menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan tingkat pengetahuan pada kelas eksperimen
yang menggunakan model problem based learning
berbantuan media youtube dengan hasil yang cukup
baik dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Numeracy Literacy Indicator Score
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Numeracy Literacy Indicator Score

56.8 54.5
38.7 32.8

II III
Experiment

Indicator Description:

contexts.

I : Able to use a wide variety of numbers and symbols related to basic

mathematics to solve practical problems in a wide variety of daily life

11 : Analyze information (graphs, tables, charts, diagrams, etc.).

III : Interpret analysis results to predict and make decisions.

Gambar 2. Gambaran Umum Nilai Tes Literasi Numerasi Siswa

Berdasarkan Gambar 1, hasil nilai pretest dan
posttest yang dilakukan pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen juga disesuaikan dengan nilai per indikator
literasi numerasi dari yang tertinggi hingga terendah.
Pertama, indikator II (menganalisis informasi yang
ditampilkan dalam bentuk (grafik, tabel, bagan,
diagram, gambar, dan sebagainya). Pada kelas kontrol
pada pretest memperoleh nilai 26,7 dengan kriteria
sangat rendah begitu juga dengan nilai posttest
memperoleh nilai 38,7, pada indikator ini pada kelas
kontrol terjadi peningkatan sebesar 45%. Pada kelas
eksperimen, pretest memperoleh nilai 30,7 dengan
kriteria sangat rendah serta nilai posttest memperoleh
nilai 56,8 dengan kriteria cukup tinggi, sehingga pada

indikator ini pada kelas eksperimen terjadi
peningkatan sebesar 85%. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa sudah terbiasa menganalisis dan

menginterpretasikan informasi dari suatu bentuk
angka menjadi suatu hasil pernyataan kalimat,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa sudah cukup
baik pada indikator ini.

Kedua, indikator I (menggunakan berbagai
macam bilangan dan simbol yang berkaitan dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari). Pada kelas
kontrol, pretest memperoleh nilai 25,8 dengan kriteria
sangat rendah serta nilai posttest memperoleh nilai 37,6
dengan kriteria sangat rendah, pada indikator ini di
kelas kontrol terjadi peningkatan sebesar 46%. Pada
kelas eksperimen, nilai pretest sebesar 36,8 dengan
kriteria sangat rendah dan nilai posttest sebesar 55
dengan kriteria rendah, sehingga pada indikator ini
pada kelas eksperimen terjadi peningkatan sebesar
49%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami
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kesulitan dalam menggunakan waktu sebaik mungkin
untuk menghitung dan mengaitkan konsep dasar
matematika dengan konteks pemecahan masalah,
sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa kurang
menguasai indikator ini.

Terakhir, indikator III (menginterpretasikan
hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan). Pada kelas kontrol, pretest memperoleh
nilai 20,8 dengan kriteria sangat rendah begitu juga
dengan nilai posttest memperoleh nilai 32,8, pada
indikator ini di kelas kontrol terjadi peningkatan
sebesar 58%. Pada kelas eksperimen, pretest
memperoleh nilai 30 dengan kriteria sangat rendah dan
nilai posttest memperoleh nilai 54,5 dengan kriteria
rendah, sehingga pada indikator ini pada kelas
eksperimen terjadi peningkatan sebesar 82%. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menarik  kesimpulan atau membuat prediksi
berdasarkan data yang dianalisis, hal ini dikarenakan
indikator III membutuhkan pemikiran tingkat tinggi.
Secara keseluruhan pada kelas eksperimen nilai rata-
rata setiap indikator kemampuan literasi numerasi
pada pretest memperoleh nilai 32,5 dengan kriteria
sangat rendah dan posttest memperoleh nilai 55,5
dengan kriteria cukup tinggi, terjadi peningkatan
sebesar 71%, sedangkan pada kelas kontrol pada pretest
memperoleh nilai 24,75 dengan kriteria sangat rendah
dan posttest memperoleh nilai 37,18 dengan kriteria
nilai cukup, terjadi peningkatan sebesar 50%.

Menurut Andrianti dan Rahayu (2022)
mengungkapkan bahwa pada setiap indikator literasi
numerasi menunjukkan adanya perbedaan nilai. Pada
indikator II (menganalisis informasi yang ditampilkan
dalam bentuk (grafik, tabel, bagan, diagram, gambar,
dan sebagainya) memperoleh nilai tertinggi jika
dibandingkan dengan dua indikator lainnya, hal ini
menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih mudah
untuk memahami dan menganalisis data dalam bentuk
visual karena penyajian informasi dalam bentuk visual
ini dapat membantu siswa untuk memproses informasi
dengan cepat. Kemudian pada indikator I
(menggunakan berbagai macam bilangan dan simbol-
simbol yang berkaitan dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai konteks
kehidupan sehari-hari) juga memperoleh skor yang
cukup tinggi setelah indikator II, hal ini menunjukkan
bahwa mahasiswa cukup mampu dan terbiasa
menerapkan konsep matematika dasar dalam konteks
pembelajaran di kehidupan sehari-hari. Selanjutnya
pada indikator III (menginterpretasikan hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan) juga
memperoleh nilai yang tidak stabil, hal ini
menunjukkan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya
menguasai indikator ini karena membutuhkan

kemampuan berpikir yang tinggi dalam proses
pengambilan keputusan dan membutuhkan penalaran
dalam membuat prediksi yang akurat.

Hasil nilai tersebut berbeda karena kelas
kontrol menerapkan pembelajaran discovery learning
yang sangat menyulitkan siswa untuk menemukan
sendiri informasi pemecahan masalah meskipun
pembelajaran ini dilakukan secara berkelompok juga
tetapi siswa lebih cepat bosan dalam pembelajaran
(Kanah & Mardiani, 2022). Berbeda dengan kelas
eksperimen yang menerapkan PBL berbantuan media
Youtube, karena pembelajaran yang dilakukan
membentuk siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran
dengan berdiskusi dan menggali informasi melalui
media Youtube dan mampu meningkatkan literasi
numerasi siswa (Ambarwati & Kurniasih, 2021).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
penerapan PBL berbantuan media Youtube terhadap
peningkatan literasi numerasi siswa pada materi
ekosistem memiliki beberapa kelebihan yaitu siswa
dapat dengan mudah memahami penjelasan materi,
menyelesaikan ~ permasalahan  yang  diberikan,
mengambil keputusan, dan menyimpulkan hasil
analisis terkait permasalahan dengan tepat (Andini et
al., 2023). Keberhasilan penerapan PBL berbantuan
media Youtube dalam meningkatkan literasi numerasi
siswa juga dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
seperti faktor internal yang berasal dari dalam diri
individu siswa, yaitu minat belajar dan motivasi siswa
menjadi kemampuan akademik awal siswa menjadi
kemampuan dasar yang perlu dikuasai siswa sebelum
menginjak pada materi pembelajaran yang kompleks
(Palennari et al., 2022). Faktor lainnya, yaitu faktor
eksternal yang berasal dari luar individu siswa, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Siswa
membutuhkan proses pembelajaran dan lingkungan
belajar yang  berkualitas, sehingga kegiatan
pembelajaran di sekolah harus dikaitkan dengan
permasalahan kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan kemampuan literasi numerasi (Jannah et al.,
2020).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan Problem-Based Learning
(PBL) berbantuan media YouTube berpengaruh
signifikan terhadap peningkatan literasi numerasi
siswa pada materi ekosistem. Kelas eksperimen yang
mendapatkan perlakuan PBL berbantuan YouTube
menunjukkan  peningkatan kemampuan literasi
numerasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol yang menggunakan Discovery Learning,
sebagaimana ditunjukkan oleh hasil uji Mann-Whitney
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U dengan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000 <
0,05.

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa
integrasi PBL dan media YouTube efektif dalam
membantu siswa memahami konsep ekosistem yang
bersifat abstrak dan kompleks melalui visualisasi
fenomena nyata, analisis data numerik, serta kolaborasi
dalam pemecahan masalah kontekstual. Dengan
demikian, pembelajaran berbasis masalah yang
memanfaatkan media digital seperti YouTube dapat
menjadi alternatif strategis untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21, khususnya literasi numerasi
dalam pembelajaran biologi.

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan
implikasi bagi guru biologi untuk: mengintegrasikan
media audiovisual seperti YouTube ke dalam skenario
PBL agar siswa lebih mudah memahami konsep yang
memerlukan analisis numerik dan visual; merancang
kegiatan pembelajaran yang menekankan pemecahan
masalah berbasis data dan diskusi kolaboratif untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan
kuantitatif siswa. Adapun bagi peneliti selanjutnya,
disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan
melibatkan sampel yang lebih luas, durasi
pembelajaran yang lebih panjang, serta menambahkan
instrumen yang dapat mengukur keterampilan berpikir
tingkat tinggi secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi integrasi PBL
dan media digital lain yang bersifat interaktif untuk
memperkuat literasi numerasi pada topik biologi
maupun mata pelajaran lain.
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